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ABSTRAK

Kegiatan pencatatan hasil susu pada koperasi peternakan sapi perah memiliki peran penting dalam
mendukung operasional dan pengambilan keputusan. Namun, hingga saat ini proses pencatatan masih banyak
dilakukan secara manual menggunakan buku tulis atau Ms. Excel, yang menyebabkan berbagai permasalahan
seperti risiko kehilangan data, keterlambatan rekapitulasi, kesulitan dalam pemantauan, serta kurangnya akurasi
informasi. Untuk mengatasi hal tersebut, penelitian ini bertujuan merancang dan mengimplementasikan aplikasi
pencatatan hasil susu digital yang dapat mempermudah proses pencatatan serta meningkatkan efisiensi dan akurasi
data. Pengembangan aplikasi dilakukan menggunakan metode Waterfall, dengan framework Codelgniter sebagai
backend dan Bootstrap untuk tampilan Ul agar responsif dan ramah pengguna. Pengujian sistem dilakukan dengan
metode Black Box untuk memastikan seluruh fitur berjalan sesuai dengan fungsinya, serta dilakukan uji User
Acceptance Testing (UAT) terhadap pengguna akhir. Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua output aplikasi
sesuai dengan input yang diberikan, dan aplikasi memperoleh skor parameter UAT seperti Kesesuaian Fitur
sebesar 96,7%, Usability sebesar 95%, User Interface sebesar 95,4%, Performa Sistem sebesar 97,5%, dan
Kepuasan Umum sebesar 94,5%, yang menandakan bahwa sistem diterima dengan sangat baik oleh pengguna.

Kata kunci : Pencatatan Hasil Susu, Codelgniter, Waterfall, Black Box Testing, User Acceptance Testing.

1. PENDAHULUAN

Peternakan sapi perah merupakan subsektor
strategis dalam bidang peternakan yang berkontribusi
terhadap pencapaian ketahanan pangan, peningkatan
kesejahteraan masyarakat, serta penguatan ekonomi
nasional [1]. Seperti contohnya di KUD Wahyu Agung
yang berada di Desa Sumogawe Kec. Getasan, Kab.
Semarang memiliki kurang lebih 50 pegawai serta 400
petani susu yang sehari bisa menghasilkan kurang
lebih 8000 liter susu, untuk melakukan pencatatan
tersebut karyawan KUD masih menggunakan
pencatatan secara manual, selain memakan waktu
lama juga rawan terjadinya human error, kehilangan
data, dan kurang efisien dalam pengolahan data.

Permasalahan serupa juga ditemukan pada
lingkup kelembagaan lain. Menurut penelitian oleh
Primada et al. [2], proses pembukuan tahunan terhadap
kegiatan peternakan di Dinas Pertanian Kota Batu
memerlukan waktu dua hingga tiga bulan untuk
merekap data populasi ternak dan hasil perah, yang
menunjukkan ketidak efisienan sistem manual. Selain
itu, penelitian oleh Irajani et al. [3] menunjukkan
bahwa pengembangan unit usaha sapi perah pada
koperasi memerlukan strategi operasional yang
efisien, termasuk dalam hal pencatatan dan analisis
data produksi susu.

Upaya digitalisasi dalam pencatatan hasil susu
telah menunjukkan potensi dalam meningkatkan
efisiensi dan akurasi data. Misalnya, penggunaan
teknologi QR dan barcode dalam pencatatan data
ternak di Teaching Farm Fakultas Peternakan
Universitas Mataram mempermudah proses recording
data ternak secara keseluruhan [4]. Selain itu,

implementasi sistem digitalisasi pemerahan susu untuk
smart farming di industri peternakan sapi perah telah
terbukti meningkatkan produktivitas susu dan efisiensi
operasional [5].

Untuk  menjawab  permasalahan  dalam
pencatatan manual di KUD Wahyu Agung, diperlukan
solusi sistem informasi berbasis web untuk
mendigitalisasikan untuk menggantikan sistem yang
mulanya manual dengan sistem terkomputerisasi yang
lebih cepat, akurat, dan mudah digunakan oleh seluruh
pihak terkait. Penggunaan Codelgniter sebagai
framework berbasis Hypertext Preprocessor (PHP)
memberikan kemudahan dalam membangun aplikasi
dengan struktur yang sistematis dan efisien. Di sisi
lain, Bootstrap mendukung aspek antarmuka dengan
tampilan yang responsif dan user-friendly. Kolaborasi
antara kedua framework ini telah terbukti efektif dalam
pengembangan berbagai sistem informasi, seperti
sistem manajemen pajak maupun reservasi aula, yang
mampu meningkatkan efisiensi serta efektivitas dalam
pengelolaan data [6].

Oleh karena itu, tujuan penelitian ini
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan keandalan
pencatatan data produksi susu melalui digitalisasi
sistem yang terintegrasi, aman, serta mampu
meminimalisir ~ kesalahan  pencatatan  manual.
Pengembangan sistem ini diharapkan dapat membantu
peternak dalam meningkatkan efisiensi operasional,
akurasi data, serta memudahkan proses monitoring dan
pelaporan hasil produksi susu. Diharapkan hasil dari
penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif bagi
pengembangan industri peternakan sapi perah dan
meningkatkan kesejahteraan para peternak.
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2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Digitalisasi dalam Industri Peternakan Sapi

Perah

Digitalisasi di sektor peternakan sapi perah
mampu memberikan berbagai manfaat, mulai dari
peningkatan efisiensi operasional hingga pengambilan
keputusan yang lebih baik. Menurut penelitian oleh
Okky Putra Barus et al. [7]. Melalui digitalisasi proses
bisnis ini, dapat membuat para peternak mampu
melakukan tata kelola usaha yang baik sehingga dapat
mendukung program pemerintah di bidang ketahanan
pangan nasional. Sistem informasi berbasis website
memungkinkan pencatatan data secara real-time, yang
dapat meningkatkan akurasi dan ketepatan dalam
monitoring hasil produksi. Hal ini sangat relevan
dengan kondisi peternakan sapi perah di Indonesia
yang masih banyak menggunakan pencatatan manual,
seperti yang disoroti dalam latar belakang penelitian
ini.

2.2. Codelginter

Codelgniter ialah suatu framework PHP yang
dirancang untuk membantu dalam pengembangan
sebuah aplikasi website yang bersifat dinamis. Dengan
menggunakan pendekatan Model-View-Controller
(MVC), Codelgniter mampu memisahkan logika
aplikasi dari tampilan yang mempermudah dalam
perawatan dan pengembangan lebih lanjut. Penelitian
oleh  Muhammad Alvin Choirudin et al. [8],
framework ini dipilih karena memiliki ukuran yang
relatif sangat kecil dan memiliki dokumentasi yang
jelas serta komunitas yang luas. Selain itu framework
ini mempunyai kecepatan eksekusi yang tinggi
sehingga aplikasi mampu merespons secara real-time,
dan  pengembangan  modular yang  mampu
meningkatkan efisiensi dan mempermudah
manajemen serta pengembangan aplikasi.

2.3. Bootstrap

Bootstrap ialah sebuah framework CSS yang
dirancang untuk mempermudah pembuatan antarmuka
website menjadi responsif. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Noviantoro et al. [9], Bootstrap juga
menyediakan banyak sekali class-class CSS dan
plugin yang siap dipakai untuk membantu developer
dalam membuat tampilan sebuah website. Fitur-fitur
seperti grid system, responsive design, dan berbagai
komponen Ul yang tersedia dalam Bootstrap sangat
membantu dalam mempercepat proses desain
antarmuka. Dalam konteks pengembangan sistem
informasi pencatatan hasil susu, Bootstrap dapat
digunakan untuk memastikan bahwa antarmuka
aplikasi mudah diakses dan digunakan oleh peternak.

2.4. Black box Testing

Black box testing adalah metode pengujian
perangkat lunak yang menilai fungsionalitas sistem
berdasarkan spesifikasi tanpa mengetahui struktur
internal atau kode program dari aplikasi yang diuji.
Pengujian ini dilakukan dengan memberikan input dan
mengamati output yang dihasilkan untuk memastikan

kesesuaian dengan kebutuhan pengguna. Menurut
penelitian oleh Uminingsih et al. [10], metode Black
Box Testing merupakan pengujian untuk menunjukkan
kesalahan pada sistem aplikasi seperti kesalahan pada
fungsi sistem aplikasi, serta menu aplikasi yang hilang.
Pengujian Black Box mampu mengidentifikasi
kesalahan seperti fungsi yang tidak berjalan, keluaran
yang tidak sesuai, dan kesalahan antarmuka. Dalam
penelitian ini, metode Black Box testing diterapkan
untuk memastikan seluruh fitur aplikasi pencatatan
hasil susu berfungsi sesuai dengan yang diharapkan.

2.5. User Acceptance Testing

User Acceptance Testing (UAT) merupakan
tahap akhir dalam proses pengujian perangkat lunak
yang bertujuan untuk memastikan bahwa sistem telah
memenuhi kebutuhan dan ekspektasi pengguna akhir.
UAT dilakukan oleh pengguna sesungguhnya dalam
lingkungan yang menyerupai kondisi operasional
sebenarnya, dengan fokus pada validasi apakah sistem
sudah siap untuk digunakan. UAT sangat penting
karena memberikan gambaran langsung tentang
kepuasan  pengguna  terhadap  fungsionalitas,
antarmuka, dan kemudahan penggunaan sistem [11].
Pengujian ini sering kali menggunakan skala penilaian
atau kuesioner untuk mengukur tingkat penerimaan
sistem secara kuantitatif. Dalam penelitian ini, UAT
standar pengujian pengguna acceptance menggunakan
skala likert yang terdiri dari lima kriteria dan bobot
pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Bobot Penilian User Acceptance Testing

Bobot Keterangan
1 Sangat Tidak Setuju (TS)
2 Tidak Setuju (TS)
3 Netral (N)
4 Setuju (S)
5 Sangat Setuju (SS)

3. METODE PENELITIAN

Model proses yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan model proses Waterfall. Model proses
merupakan model pengembangan aplikasi yang
bersifat sistematis dan berurutan, serta termasuk dalam
kategori siklus hidup klasik[12]. Alur model proses
Waterfall pada proses pengembangan memiliki sifat
yang linear, di mana setiap tahapan harus diselesaikan
secara berurutan sebelum memasuki tahap selanjutnya
[13].

Gambar 1. Metode Waterfall [14].
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3.1 Requirements analysis

Dalam tahapan awal ini  memperlukan
pengumpulan data dan analisis kebutuhan dari
pengguna. Untuk pengumpulan data meliputi
wawancara, observasi, serta studi kasus terkait proses
pencatatan hasil produksi susu. Tahap ini dilakukan
mengetahui kebutuhan dan memudahkan pengguna
dalam menggunakan apliksi tersebut.

3.2 Design system

Tahap ini dilakukan perancangan sistem yang
mencakup desain arsitektur sistem, desain database,
serta desain user interface. Tujuan tahan ini untuk
memberikan gambaran secara keseluruan pada
aplikasi ini. Desain ini dibuat menyesuaikan hasil dari
requirements analysis.

3.3 Implementation

Tahapan ini memiliki tujuan penerapan dari
desain menjadi sebuah aplikasi mennggunakan kode
program. Dalam tahap ini website akan dibangun atau
dikembangkan menggunakan beberapa teknologi.
Codelgneter akan digunakan untuk mengembangkan
backend sistem, termasuk pengelolaan data dan logika
bisnis, sedangkan Bootstrap akan digunakan untuk
mengembangkan  frontend sistem, memastikan
tampilan yang menarik dan mudah digunakan.

3.4 Testing

Setelah implementasi, sistem akan diuji untuk
memastikan bahwa semua fungsionalitas berjalan
dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Pengujian yang dilakukan menggunakan metode Black
Box Testing serta User Acceptance Testing untuk
menguji bahwa aplikasi sudah sesuai dengan
kebutuhan pengguna.

3.5 Maintenance

Ditahap akhir adalah pemeliharaan sistem yang
melibatkan perbaikan bug, pembaruan pada sistem,
serta penyesuaian terhadap perubahan kebutuhan
pengguna.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem
informasi berbasis web untuk pencatatan digital hasil
susu sapi perah. Pengembangan sistem dilakukan
dengan mengikuti tahapan model proses Waterfall,
mulai dari analisis kebutuhan hingga tahap
pemeliharaan. Dengan sistem ini, koperasi peternak
sapi perah dapat mengelola data produksi susu secara
lebih efektif, efisien, dan real-time. Aplikasi dibangun
menggunakan framework Codelgniter, didukung oleh
Bootstrap untuk tampilan antarmuka yang responsif,
serta menggunakan MySQL sebagai sistem basis
datanya.

Struktur arsitektur sistem digambarkan melalui
use case diagram. Codelgniter dipilih karena
mendukung konsep MVC (Model-View-Controller),
yang memisahkan logika bisnis, tampilan antarmuka,
dan pengelolaan data [15]. Di sisi front end, Bootstrap
digunakan untuk memastikan tampilan website tetap

responsif dan mudah digunakan, termasuk saat diakses
melalui perangkat mobile oleh petugas atau peternak.
Pada sisi backend, Codelgniter mengelola logika
aplikasi, seperti pencatatan harian hasil susu, validasi
data, dan manajemen pengguna. Sistem ini juga
dilengkapi dengan fitur autentikasi yang membatasi
akses berdasarkan peran pengguna. Autentifikasi dan
penjagaan atas privasi terhadap isi atau data dilakukan
dengan ketat karena untuk menghindari percobaan
pengaksesan oleh pengguna yang tidak memiliki
wewenang [16].

4.1 Design System
a. Use Case Diagram
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Gambar 2. Use case diagram

Use case diagram ini menggambarkan tiga
pengguna utama dalam sistem, yaitu Petani, Pegawai,
dan Admin. Petani dapat mengelola profil, meliputi
edit dan lihat profil, serta melihat hasil produksi susu.
Pegawai berperan dalam mencatat hasil susu melalui
fitur input hasil susu. Sementara itu, Admin memiliki
hak akses penuh untuk mengelola profil, melihat hasil,
dan mengatur master harga susu.

b. Activity Diagram
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Gambar 3. Activity diagram report

Pada Gambar 3 ditunjukkan proses pengguna
dalam melihat laporan hasil susu. Pengguna terlebih

7377



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 9 No. 5, Oktober 2025

dahulu mengakses halaman report, memilih filter, lalu
sistem menampilkan hasil laporan berdasarkan data
yang diambil dari database.

History
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Gambar 4. Activity diagram history.

Pada Gambar 4 digambarkan alur pengguna
dalam melihat riwayat aktivitas atau data tertentu.
Sistem mengambil data dari database berdasarkan
filter atau kata kunci yang dimasukkan, kemudian
menampilkan hasil riwayat kepada pengguna.

Input hasil susu

User Sistemn Aplikasi Database

?

[Halaman Input susy }

Menampilkan form
Input hasil

Mengisi form Input .
(=i e |

Updale database

Menampikan popup
berhasil

Menampilkan
halaman manajeman

®

Gambar 5. Activity diagram input hasil.

Pada Gambar 5 dijelaskan proses pencatatan
hasil susu yang dilakukan oleh pegawai. Pegawai
mengakses halaman input hasil, mengisi form dengan
data hasil susu, lalu sistem akan memvalidasi dan
menyimpan data tersebut ke dalam database. Setelah
berhasil, sistem akan menampilkan notifikasi bahwa
data berhasil disimpan.

Profil Petani

Sistem Aplikasi Database

»  Halaman Profi

U
] ) Menampilkan fonm
Edil profi ™ sdil user J

Mengisi form edit

user

—)| Update database

Menampikan
halaman profil

Gambar 6. Activity diagram profi petani.

Pada Gambar 6 digambarkan proses petani dalam
melihat dan mengubah profilnya. Petani membuka
halaman profil dan memilih opsi ubah jika ingin
mengubah data. Sistem akan menampilkan form yang
sudah terisi, kemudian setelah diubah dan disimpan,
data akan diperbarui ke database.

c. Class Diagram

Gambar 7. Class diagram

Pada class diagram ini menggambarkan struktur
sistem yang terdiri dari tiga komponen utama, yaitu
boundary, control, dan entity. Entitas utama meliputi
user, role, transaksi susu, serta kualitas, yang saling
terhubung untuk mendukung proses pencatatan hasil
susu berdasarkan peran pengguna, kualitas, dan harga.
Komponen boundary seperti login user, manajemen
pengguna, dan input hasil bertugas menerima masukan
dari pegawai, sementara control seperti login
pengguna, input hasil, dan report mengatur logika
proses aplikasi. Diagram ini  memperlihatkan
arsitektur sistem berbasis MVC yang memisahkan
antarmuka, logika, dan data, sehingga mendukung
pengembangan aplikasi yang terstruktur dan mudah
dikelola.
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4.2 Implementasi
EEEEERER

Gambar 8. Dasboard

Halaman dashboard aplikasi menunjukan
informasi tentang pencatatan digital hasil susu secara
ringkas. Di bagian atas, terdapat tampilan berapa
jumlah pegawai dan jumlah petani aktif. informasi
persentase pembaruan data susu ditampilkan dalam
hasil harian. Terdapat juga grafik batang
memperlihatkan jumlah susu tersetor setiap harinya.
Selain itu, perbandingan literan susu antara hari ini dan
kemarin disajikan lengkap dengan status kenaikan.

Input Hasil Susu

Gambar 9. Input hasil susu

Halaman input hasil susu pada aplikasi
pencatatan digital ini dirancang untuk memudahkan
petugas dalam mencatat data harian produksi susu dari
peternak. Pengguna dapat mengisi nama petani,
tanggal pencatatan, jumlah literan susu yang
dihasilkan, memilih kualitas susu berdasarkan
kategori, dan sistem secara otomatis menghitung
jumlah harga total dalam satuan Rupiah. Terdapat pula
kolom untuk mencatat keterangan tambahan mengenai
hasil susu, seperti catatan kualitas atau kondisi lainnya.
Setelah seluruh data terisi, pengguna dapat menekan
tombol "KIRIM" untuk menyimpan informasi tersebut
ke dalam sistem.

aSTEA ARG

USER LIST

Gambar 10. User list

Gambar 10 menunjukan tampilan user list dalam
manajemen akun yang menampilkan daftar seluruh
pengguna aplikasi serta peran masing pengguna.
Informasi yang ditampilkan meliputi alamat email,
nama lengkap, alamat rumah, dan peran pengguna
seperti admin, pegawai, atau petani. Selain itu dibagian
atas terdapat dua tombol new user untuk
menambahkan pengguna baru dan master harga untuk
mengatur harga susu berdasarkan kualitas.

Add User

£a
Gambar 11. Popup tambah pengguna
Popup tambah pengguna pada aplikasi

pencatatan digital ini berfungsi untuk menambahkan
akun pengguna baru ke dalam sistem. Formulir ini
mencakup beberapa input data penting seperti email,
nama, alamat, tanggal lahir, dan sandi, dengan opsi
untuk menampilkan sandi agar memudahkan verifikasi
saat pengisian. Selain itu, terdapat dropdown untuk
memilih level atau peran pengguna dalam sistem,
misalnya sebagai petani, pegawai, atau admin, guna
membedakan hak akses masing-masing.

Master Harga x

A

e

7000

B

e

6000

C

e

5000

Rl UBAH HARGA

Gambar 12. Popup master harga

Gambar 12 berisi popup master harga dalam
aplikasi ini memiliki fungsi untuk mengatur atau
memperbarui harga susu berdasarkan kualitasnya,
yaitu grade A, B, dan C. Setiap grade memiliki kolom
input harga yang dapat disesuaikan oleh admin sesuai
kebijakan atau perubahan pasar. Fitur ini memudahkan
pengelolaan harga secara fleksibel dan terpusat,
sehingga perhitungan nilai produksi susu tetap akurat
dan terupdate.
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History Transaksi Susu

Gambar 13. History transaksi susu

Gambar 13 menunjukan tampilan history
transaksi susu berfungsi untuk menampilkan riwayat
transaksi setoran susu oleh para petani. Setiap
transaksi ditampilkan dalam bentuk kartu yang
memuat informasi penting seperti tanggal transaksi,
jumlah liter susu yang disetorkan, kualitas susu, total
harga, nama petani, serta nama pegawai Yyang
memverifikasi transaksi. Halaman ini berguna bagi
petani, pegawai, maupun admin KUD dalam
memantau dan mengevaluasi data transaksi secara

real-time dan terstruktur.

4.3 Testing
Tabel 2. Pengujian Black Box.
. - . . Output yang . . Hasil
Fitur yang Diuji Skenario Pengujian Diharapkan Output Hasil Pengujian Pengujian
. User login dengan akun | Berhasil masuk ke User berhasil diarahkan ke .
Login yang valid dashboard dashboard utama Berhasil
. User login dengan Muncul pesan error Pesan error “Login gagal” -
Login password salah "Login gagal" ditampilkan Berhasil
Pegawai mencatat Data berhasil disimpan, e
Input Data Susu |+ y1ah susu hasil perah | “Data berhasil Muncul notifikasi "Data Berhasil
Harian . - " berhasil disimpan
harian disimpan
: . User membuka Tabel riwayat tampil .
F'Y(Ie %I(':Zf;t;:v;iﬁt halaman riwayat sesuai data yang telah ;reaszji tag:]plltgzﬂg;r;;ga Berhasil
pencatatan hasil susu dimasukan yang
Filter Riwayat User memfilter riwayat g : . -
Tampil riwayat sesuai Data riwayat muncul sesuai :
Berdasarkan berdasarkan tanggal S - Berhasil
Tanggal tertentu dengan tanggal dipilih filter tanggal
. Profil pengguna berhasil
Create Profil ﬁ;ﬂrrl]nn menambah user Profil baru tersimpan ditambahkan dan muncul di Berhasil
daftar pengguna
- : Data berhasil - .
Edit User Admin (_ian petani (_japat diperbarui, muncul Dat_a.berhasn diperbarui dan Berhasil
mengedit data profil e notifikasi muncul
notifikasi
Delete Profil Admin menghapus data | Data profil _te_rhapus, Profil berhasil dlha_pus dgn Berhasil
user muncul notifikasi muncul pesan konfirmasi
Kelola Master Admin mengatur harga | Harga susu berhasil S:rr]ugiatlgs,]n ni;%aégasgpan Berhasil
Harga susu di sistem diperbarui benar P g
User keluar dari Kembali ke halaman Sistem mengarahkan ke .
Logout o - . Berhasil
aplikasi login halaman login
Validasi Akses Admin mencoba masuk . - .
Role Admin & ke fitur peternak, dan Redl_rect ke Qashboard Slst_em membzf\ta3| akses dan Berhasil
. masing-masing redirect sesuai peran
Peternak sebaliknya

Berdasarkan hasil pengujian Black Box, seluruh
skenario pengujian yang telah dirancang berhasil
dijalankan dengan hasil sesuai harapan. Sistem
memberikan output yang benar sesuai dengan input
yang diberikan dan menangani kesalahan secara tepat
ketika diberikan input yang tidak valid.

Dilakukan pengujian User Acceptance Testing
untuk mengevaluasi apakah sistem telah memenuhi

kebutuhan dan harapan pengguna akhir menggunakan
media kuisioner. UAT dilakukan dengan memberikan
aplikasi kepada 74 responden ang terdiri dari 4 Admin,
17 Pegawai, dan 53 Petani. Pertanyaan yang
digunakan dalam kuisioner ini terdiri dari pertanyaan
seputar Kesesuaian Fitur, Usability, User Interface,
Performa Sistem, serta Kepuasan Umum seperti dalam
Tabel 3.

Tabel 3. Pengujian User Acceptance Testing

Bagian No Pertanyaan
A.1 | Saya dapat dengan mudah melihat hasil susu saya di aplikasi
Kesesuaian Eitur A.2 | Fungsi sistem berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
A.3 | Aplikasi memberikan informasi tentang hasil susu harian berupa catatan.
A.4 | Sistem mengurangi kebutuhan pencatatan manual di lapangan
B.1 | Aplikasi mudah digunakan dan dipahami tanpa pelatihan khusus.
Kemudahan Penggunaan (Usability) B.2 | Proses input data mudah dilakukan.
B.3 | Navigasi antar menu dalam aplikasi jelas dan mudah diikuti.
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Bagian No

Pertanyaan

C.1 | Tampilan aplikasi menarik dan tidak membingungkan.

Tampilan Antarmuka (User Interface) | C.2

Informasi yang ditampilkan mudah dibaca dan dimengerti.

C.3 | Desain antarmuka sesuai dengan kebutuhan pengguna.

D.1 | Aplikasi merespon dengan cepat saat digunakan.

Performa Sistem D.2

Saya tidak mengalami kendala teknis atau error selama penggunaan.

D.3 | Sistem stabil dan tidak mengalami gangguan saat diakses.

E.1 | Saya merasa puas menggunakan aplikasi ini.

Kepuasan Umum E.2

Aplikasi ini membantu saya dalam mengelola pekerjaan saya sehari-hari.

E.3 | Saya bersedia menggunakan aplikasi ini secara berkelanjutan.

Pengujian ini melibatkan beberapa responden
kepada 4 admin, 17 pegawai serta 53 petani susu yang
hasilnya tertulis pada Tabel 3 berikut.

Tabel 4. Hasil Pengujian User Acceptance Testing

Pertany Frekuensi Jawaban Skor
aan SS S N SS S
Al 66 7 Al 66 7 Al
A2 64 9 | A2 64 9 A2
A3 64 7 A3 64 7 A3
A4 60 12 | A4 60 12 A4
Total skor parameter Kesesuaian Fitur 1.432

B.1 57 | 12 | B.1 57 12 B.1
B.2 59 |12 | B.2 59 12 B.2
B.3 61 | 11 | B3 61 11 B.3
Total skor parameter Usability 1.055
Cl1 61 |10 | C1 61 10 Cl1
C.2 64 9 | C2 64 9 C.2
C.3 55 | 15 | C.3 55 15 C.3
Total skor parameter User Interface 1.060
D.1 64 7 | D1 64 7 D.1
D.2 72 2 | D2 72 2 D.2
D.3 65 6 | D3 65 6 D.3
Total skor parameter Performa Sistem 1.083
E.1 63 8 | El 63 8 E.1
E.2 60 | 10 | E2 60 10 E.2
E.3 60 | 11 | E3 60 11 E.3
Total skor parameter Kepuasan Umum 1.050

Tabel 4 merupakan hasil pengujian UAT
menggunakan kuesioner yang telah dikumpulkan
kemudian dianalisis dengan cara menghitung
pengukuran setiap kategori, berdasarkan skor yang
diberikan oleh responden. Dibawah ini merupakan
rumus untuk mengghitung hasil skor likert setiap
parameter.

PU = Jumlah Total Skor Kategori
YXm

1)

Keterangan:

PU: Persentase Usefulness

Y: skor tertinggi likert x jumlah responden
m: jumlah pertanyaa di setiap kategori

a. Kesesuaian Fitur
1.432

= (5X74) 4 (2
pU = 1.432 @3)
1.480

Pada barameter Kesesuaian Fitur terdapat 4
pertanyaan. Hasil yang diperoleh dari perhitungan ini
yaitu 96,7% dengan total skor 1.432.

b. Usability
~ 1055
PU= (5X74)3 )

_ 1.055

=T (5)
1.110
Pada parameter Usability terdapat 3 pertanyaan.
Hasil yang diperoleh dari perhitungan ini yaitu 95%
dengan total skor 1.055.
c. User Interface

_ 1.060

PU = (5X74)3 ©)

PU =22 (7)
1.110

Pada parameter User Interface terdapat 3
pertanyaan . Hasil yang diperoleh dari perhitungan ini
yaitu 95,4% dengan total skor 1.060.

d. Performa Sistem
1.083

T (5x74)3 (8)
PU =22 9)
1.110

Pada parameter Performa Sistem terdapat 3
pertanyaan. Hasil yang diperoleh dari perhitungan ini
yaitu 97,5% dengan total skor 1.083.

e. Kepuasan Umum

_ 1.050

PU= (5X74) 3 (10)

py = 220 (11)
1.110

Pada parameter Kepuasan Umum terdapat 3
pertanyaan. Hasil yang diperoleh dari perhitungan ini
yaitu 94,5% dengan total skor 1.050.

Presentase Kesesuaikan Fitur Sebesar 96,7%,
Usability sebesar 95%, User Interface sebesar 95,4%,
Performa Sistem sebesar 97,5%, Kepuasan Umum
sebesar 94,5%.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil implementasi yang telah
dicapai, aplikasi pencatatan hasil susu digital layak
untuk digunakan dan mampu memenuhi kebutuhan
pengguna dengan tingkat kepuasan yang tinggi.
Namun, untuk penelitian selanjutnya disarankan agar
aplikasi  dikembangkan lebih lanjut dengan
menambahkan fitur integrasi dengan perangkat loT
guna otomatisasi pencatatan hasil susu secara real-
time, serta memperluas cakupan sistem agar mencakup
manajemen kesehatan ternak dan pelaporan keuangan
koperasi. Selain itu, pengujian dapat diperluas
menggunakan metode usability testing secara
langsung terhadap lebih banyak pengguna di lapangan
untuk memperolen umpan balik yang lebih
komprehensif. Diharapkan saran ini dapat menjadi
acuan untuk pengembangan sistem yang lebih optimal
dalam mendukung transformasi digital di sektor
peternakan.
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